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Abstrak

Pada instansi pemerintah tertentu akan diterapkan sistem delayering yaitu mengubah or-
ganisasi yang awalnya berdasarkan struktur jabatan, menjadi organisasi yang berisikan para
fungsional. Tantangan yang muncul adalah akan banyak pegawai fungsional baru yang harus
dikelola oleh instansi pemerintah tersebut. Total ada 15 jabatan fungsional yang ada di in-
stansi tersebut, dan baru 3 jabatan fungsional yang sudah memiliki sistem dan masih berjalan
sendiri, tidak terpusat. Dengan kondisi seperti itu, maka perlu dibuatkan sebuah rancan-
gan sistem informasi yang akan mencakup pengelolaan untuk keseluruhan pejabat fungsional
dengan data yang terpusat. Pada penelitian ini, akan dibahas terkait analisis dan perancan-
gan sistem jabatan fungsional yang nantinya akan dipakai oleh instansi pemerintah tersebut.
Analisis proses bisnis akan menggunakan BPMN. Hasil yang dicapai adalah pemodelan proses
bisnis yang sedang berjalan maupun usulan proses bisnis baru dalam rangka optimalisasi kin-
erja organisasi.

Kata kunci : BPMN, analisis, perancangan, pemodelan, fungsional

Pendahuluan

Pada tahun 2019 saat pidato pelantikan, Presiden
Republik Indonesia Joko Widodo menyampaikan
bahwa level eselon harus disederhanakan menjadi
dua level dan jabatan di bawahnya akan menjadi
jabatan fungsional. Untuk mendukung hal terse-
but, maka Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) men-
geluarkan beberapa peraturan yaitu : 1). Perme-
npanRB Nomor 13 Tahun 2019 [1]. Tentang Pen-
gusulan, Penetapan, dan Pembinaan Jabatan Fung-
sional Pegawai Negeri Sipil. 2). PermenpanRB
Nomor 14 Tahun 2019. Tentang Pembinaan Pe-
gawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)
yang Menduduki Jabatan Fungsional.

Kondisi terkini pada instansi pemerintahan tem-
pat dilakukan penelitian memiliki 15 jenis jabatan
fungsional dengan perkiraan total pegawai yang
akan beralih ke fungsional sebesar 60.000 pegawai.
Dari 15 jenis jabatan fungsional, baru 3 jabatan
fungsional yang sudah memiliki sistem, dan ke-
dua sistem tersebut berdiri sendiri-sendiri sehingga
data tidak terpusat. Sedangkan untuk 12 ja-
batan fungsional sisanya masih belum memiliki sis-
tem, yang akan berdampak pada sulitnya men-
gelola administrasi untuk jabatan fungsional terse-
but. Kondisi yang beragam akan menyulitkan unit

yang mengelola organisasi dalam mengatur formasi
yang dibutuhkan pada setiap jabatan fungsional.
Data yang tidak terpusat akan menyulitkan pen-
gelola untuk melihat kondisi secara realtime. Dari
sisi pejabat fungsionalnya pun akan mengalami ke-
sulitan karena tidak adanya sistem untuk mela-
porkan seluruh kegiatan yang mereka laksanakan,
sehingga mereka melaporkan dengan bantuan soft-
ware Microsoft Excel atau masih dengan cara man-
ual yaitu dengan mencetak semua laporan kegiatan
dan dikirim secara �sik ke sekretariat pengelola ja-
batan fungsional. Pengelolaan jabatan fungsional
di masing-masing unit pun akan mengalami kesuli-
tan saat memproses penilaian kegiatan para peja-
bat fungsional, karena mereka harus melihat satu
per satu laporan yang diajukan dan melakukan pe-
nilaian secara manual.

Melihat banyaknya kebutuhan terkait pengelo-
laan jabatan fungsional, maka perlu adanya sebuah
sistem yang berfungsi untuk mengelola administrasi
seluruh jabatan fungsional. Beberapa kebutuhan
utama dari sistem yang diinginkan adalah 1). Pen-
gelolaan data pejabat fungsional. 2). Pejabat fung-
sional dapat menyusun Daftar Usulan Angka Kredit
(DUPAK) untuk menunjang pekerjaan. 3). Peni-
laian DUPAK yang dapat dilakukan secara online
oleh tim penilai. 4). Penerbitan Surat Keterangan
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Hasil Penilaian DUPAK.
Dari uraian pada latar belakang, maka dapat

diidenti�kasikan masalah yang dihadapi oleh Unit
Pengelola Organisasi yaitu: 1). Belum adanya
sistem informasi yang berfungsi untuk mengelola
kegiatan jabatan fungsional secara terpusat yang
dibina oleh instansi pemerintah. 2). Proses pen-
gajuan, penilaian, dan penerbitan surat keterangan
hasil penilaian dari kegiatan yang telah dilakukan
selama proses pelaporan DUPAK masih dikerjakan
secara manual, hal ini menyebabkan data adminis-
trasi jabatan fungsional tidak terpusat sehingga ke-
mungkinan terjadinya kesalahan sangat tinggi dan
membutuhkan waktu yang lama.

Berdasarkan masalah yang telah diidenti-
�kasikan di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah yaitu bagaimana melakukan analisis sis-
tem informasi yang mengelola jabatan fungsional?
Batasan masalah yang akan dilakukan di dalam
penelitian ini adalah analisis akan menggunakan
Business Process Model and Notation (BPMN) un-
tuk melakukan pemodelan proses bisnis saat ini
dan yang akan dibangun pada sistem jabatan fung-
sional. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis kebutuhan sistem informasi dan merancang
model proses bisnis dari sistem pengelolaan jabatan
fungsional.

Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:
1). Bagi penulis, penelitian ini akan menam-
bah ilmu pengetahuan baru, terutama terkait den-
gan penggunaan BPMN dan terkait dengan pema-
haman proses bisnis jabatan fungsional. 2). Bagi
Organisasi, penelitian ini akan menghasilkan se-
buah rancangan sistem informasi yang dapat digu-
nakan untuk pengembangan sistem informasi yang
akan dilaksanakan oleh tim pengembang. 3). Bagi
ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat dijadikan
referensi bagi penelitian akademis terkait dengan
analisis dan perancangan sistem informasi dengan
menggunakan BPMN.

Business Process Model and No-

tation

Proses bisnis (BP) merupakan organisasi yang di
dalamnya terdiri dari manusia material, energi,
alat, dan prosedur pada suatu perencanaan aktivi-
tas untuk menghasilkan suatu hasil akhir yang rinci
[1]. Menurut teori lainnya, proses bisnis merupakan
serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk tujuan
tertentu seperti menghasilkan produk ataupun jasa.
Aktivitas pada proses bisnis dapat dilakukan oleh
pegawai perusahaan secara manual maupun den-
gan bantuan sistem informasi selain itu terdapat
aktivitas dalam proses bisnis yang bisa dijalankan
secara otomatis oleh sistem informasi tanpa cam-
pur tangan dari manusia. Proses bisnis umum-
nya ditampilkan menggunakan diagram alur berupa
�owchart yang berfungsi menggambarkan alur ak-
tivitas pada proses bisnis tersebut. Pembuatan

model proses bisnis merupakan kegiatan yang san-
gat penting di dalam perencanaan optimalisasi kin-
erja pada sebuah organisasi. Untuk menghasilkan
sebuah proses bisnis yang optimal, maka perlu di-
lakukan pembuatan model proses bisnis [3].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dwanoko,
tahapan SDLC terdiri dari 6 tahapan yaitu: 1).
Analisis Kebutuhan Sistem, yang terdiri dari 5 sub
tahapan yaitu : a). Analisis sistem, tahap ini dibagi
dua bagian yaitu tahap survei pengumpulan data
dan analisis terstruktur yang berfungsi untuk mem-
peroleh pengertian dari masalah yang ada, e�siensi,
dan pertimbangan yang akan mengarah ke Rancang
Bangun Sistem Informasi, serta mencari kendala
yang dihadapi agar dapat menentukan solusi alter-
natif pendahuluan. b). Wawancara atau survei sis-
tem, tahap ini melakukan pengumpulan informasi
dan data selengkap-lengkapnya. Proses wawancara
dilakukan sebagai dasar untuk mengetahui kebu-
tuhan stakeholder di dalam sistem, kebutuhan fung-
sional mulai dari input, proses dan output pada
sistem yang dibutuhkan. c). Analisis terstruk-
tur, tahap ini dilakukan analisis bahan masukan
yang telah diperoleh dari hasil survei lalu diolah
menjadi sebuah dokumen Analisa terstruktur yang
berfungsi sebagai gambaran umum dari pengem-
bangan sistem informasi yang akan dikembangkan.
d). Identi�kasi masalah, tahap ini melakukan iden-
ti�kasi masalah yang terjadi di pada proses bisnis
yang berjalan. Dari hasil tahap sebelumnya, dapat
dilakukan identi�kasi masalah yang terjadi, hasil-
nya dapat dituangkan ke dalam sebuah dokumen
daftar identi�kasi masalah. e). Analisis planning,
tahap ini mempelajari konsep sistem dan masalah
yang akan diselesaikan, apakah sistem baru realistis
dalam masalah waktu, anggaran dan ruang lingkup
pekerjaan. 2). Desain, tahap ini dilakukan per-
ancangan sistem informasi yang meliputi presentasi
awal, desain konseptual, desain basis data dan sis-
tem, detail input/output sistem informasi. Pada
tahap ini dibuat desain secara rinci, termasuk tata
letak layer, aturan bisnis, diagram proses dan doku-
mentasi yang lain. Output tahap ini adalah pen-
jelasan sistem yang baru secara terperinci dengan
berbagai macam diagram yang nantinya akan di-
gunakan oleh pengembang untuk membangun sis-
tem. 3). Konstruksi, tahap ini adalah melakukan
coding sistem dengan Bahasa pemrograman yang
disepakati, dapat berupa versi web atau versi mo-
bile. Selain itu dilakukan pembuatan database un-
tuk menampung data dari sistem. 4). Implemen-
tasi, tahap ini adalah tahap untuk implementasi
program dan uji coba evaluasi sistem, yang bertu-
juan untuk mengetahui hasil dari kebutuhan fung-
sional sistem. 5). Testing, tahap ini merupakan
tahan untuk melakukan uji coba sistem berdasarkan
data yang nyata agar diperoleh hasil yang real. Di-
lakukan uji coba dari segi konektivitas dan fung-
sional sistem. 6). Perawatan Sistem, tahap ini
merupakan tahap terakhir yaitu melakukan evalu-
asi secara menyeluruh dari program agar diketahui
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data-data fungsional sistem berjalan sesuai rencana
atau tidak. Di tahap ini dilakukan perawatan sis-
tem guna menjamin sistem selalu prima [2].

Manajemen proses bisnis dapat dilihat se-
bagai perpanjangan dari work�ow management
(WFM). Manajemen proses bisnis terdiri dari kon-
sep, metode, dan teknik untuk mendukung ran-
cangan, administrasi, kon�gurasi, keterlibatan, dan
analisis proses bisnis. Dasar manajemen proses bis-
nis adalah representasi eksplisit dari proses bisnis
dengan aktivitas dan batasan. Saat proses bisnis
dide�nisikan, maka mereka dapat dikenali sebagai
bahan analisis, evaluasi, maupun ketetapan. Mana-
jemen proses bisnis adalah suatu disiplin ilmu yang
menggabungkan antara pengetahuan teknologi in-
formasi dan pengetahuan dari ilmu manajemen dan
menerapkannya pada proses bisnis operasional. Hal
ini mendapat banyak perhatian dalam beberapa
tahun belakangan karena potensi yang dihasilkan
sangat signi�kan dalam meningkatkan produktivi-
tas dan menekan biaya. Tujuan BPM adalah mem-
beri peningkatan atas hasil yang dicapai. Jika
dibandingkan, WFM hanya berfokus pada otoma-
tis proses bisnis, sedangkan BPM memiliki caku-
pan yang lebih luas dari proses otomatis dan anal-
isis proses sampai manajemen operasi dan pen-
gorganisasian pekerjaan. BPM bertujuan untuk
meningkatkan proses bisnis operasional. Misal-
nya, dengan melakukan pemodelan proses bisnis
dan melakukan analisa menggunakan simulasi, pi-
hak manajemen bisa mendapatkan ide bagaimana
caranya mengurangi biaya sambil meningkatkan
pelayanan yang diberikan. Selain itu, BPM sering
dikaitkan dengan perangkat lunak untuk mengelola,
mengendalikan, dan mendukung proses operasional
[3].

BPMN pertama kali berasal dari bidang pema-
paran/penjabaran proses yang dapat dilakukan
pemodelan dan diproses menggunakan Business
Process Management System (BPMS) atau Sis-
tem Manajemen Proses Bisnis untuk membuat
model di tingkat teknis dan bisnis. BPMS adalah
sebuah perangkat/sistem yang mendukung pem-
buatan BPMN. BPMS dapat dilakukan untuk
melakukan perancangan proses dalam bentuk work-
�ow kemudian dapat dilakukan monitoring dan
Analisa terhadap perancangan tersebut. Busi-
ness Process Modeling Notation (BPMN) adalah
suatu standar yang digunakan untuk membuat
model proses bisnis yang terdiri dari notasi-notasi
gra�s untuk menjelaskan sebuah proses bisnis (Is-
manto, 2020). BPMN menggambarkan suatu dia-
gram proses bisnis yang dibuat berdasarkan Teknik-
teknik diagram alur, kemudian dirangkai menjadi
model gra�s dari operasi bisnis dimana terdapat ak-
tivitas dan kontrol alur yang mende�nisikan urutan
kerja [4]. Menurut toeri lainnya, BPMN merupakan
gambaran seuatu proses bisnis yang berdasarkan
pada Teknik alur diagram, kemudian dirangkai
menjadi model gra�s dari operasi bisnis yang mana
terdapat aktivitas dan control alur yang menje-

laskan urutan kerja [7].

Penelitian ini akan menggunakan software pen-
dukung untuk melakukan pemodelan yaitu Bizagi.
Bizagi adalah sebuat software yang bersifat bebas
sehingga dapat dipakai tanpa membayar lisensi [8].
Beberapa �tur dari Bizagi yaitu dapat membuat
diagram, dokumen, dan membuat simulasi suatu
proses kerja [9].

Beberapa contoh penelitian sejenis yang telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dapat dil-
ihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Penelitian Sejenis

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan
dengan cara melakukan analisis proses bisnis yang
ada di unit pengguna. Berdasarkan kegunaan-
nya, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai ap-
plied research. Applied Research adalah penelitian
yang dilakukan dengan tujuan menerapkan hasil
temuan untuk memecahkan masalah-masalah ter-
tentu yang saat ini sedang dialami dalam organ-
isasi. Penelitian ini dikategorikan sebagai applied
research karena tujuan penelitian ini untuk meng-
hasilkan analisis dan perancangan sistem informasi
yang akan untuk proses pengembangan perangkat
lunak yang dapat memecahkan masalah yang di-
hadapi unit organisasi. Tahapan penelitian diru-
muskan untuk menggambarkan tahapan yang di-
lakukan pada penelitian dimulai dari pengumpulan
data awal, perumusan masalah, tinjauan pustaka,
perancangan sistem, serta penyusunan kesimpulan
penelitian. Tahapan penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1: Tahapan penelitian

Hasil Penelitian

Data awal diperoleh dari dokumen User Require-

ment yang diserahkan oleh pemilik proses bisnis
ke unit teknologi pusat. Dokumen tersebut berisi
tentang Grand Design untuk pengembangan sistem
informasi Jabatan Fungsional. Dokumen ini men-
jelaskan seluruh �tur yang diinginkan ada di dalam
sistem oleh pemilik proses bisnis.

Pada sistem informasi ini, terdapat 3 modul be-
sar yaitu modul sekretariat, modul jabatan fung-
sional, dan modul penilai. Berikut penjabaran dari
setiap modul tersebut: 1). Modul Sekretariat.
Fungsi utama modul ini adalah melakukan pengelo-
laan administrasi dalam proses pengajuan DUPAK.
Pada modul ini, terdapat beberapa �tur seperti :
pengelolaan data pegawai fungsional, pengelolaan
waktu pengajuan DUPAK, pengecekan berkas DU-
PAK, distribusi penilaian, pencetakan Nota Pen-
gantar. 2). Modul Pejabat Fungsional. Fungsi
utama dari modul ini adalah untuk mengajukan
kegiatan yang dikerjakan oleh pejabat fungsional,
dan melihat hasil penilaian dari pengajuan DUPAK
tersebut. 3). Modul Penilai. Fungsi utama dari
modul ini adalah melakukan penilaian terhadap
DUPAK yang telah dikumpulkan saat ini belum se-
mua jenis Jabatan Fungsional sudah memiliki sis-
tem untuk pengelolaan Daftar Usulan Angka Kredit
(DUPAK). Beberapa cara pengumpulan data yaitu
dengan menggunakan bantuan software Microsoft

Excel, Microsoft Access, maupun aplikasi buatan

masing-masing unit. Seluruh �tur yang tertuang
pada dokumen User Requirement dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2: Fitur yang diinginkan oleh pemilik proses
bisnis
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Setelah mempelajari data awal yang berasal dari
dokumen User Requirement, maka dilakukan pem-
bahasan lebih lanjut dengan pemilik proses bisnis.
Kegiatan ini berfungsi untuk menggali lebih jauh
kebutuhan dari user dan membuat prioritas penger-
jaan. Hasil diskusi dengan user menghasilkan be-
berapa kesepakatan, yang dapat dilihat pada Tabel

3. Untuk kolom sts (status) adalah hasil kesep-
akatan dengan pemilik bisnis proses yang berarti
OK adalah akan dibuat dan NOT OK berarti tidak
dibuat untuk saat ini. Untuk kolom Keterangan
diisi dengan catatan untuk �tur tersebut dari sisi
analis.

Tabel 3: Fitur hasil diskusi dengan pemilik proses bisnis dengan user

Kebutuhan dari pemilik bisnis proses adalah
membuat sistem yang benar-benar baru dengan
asumsi belum adanya sistem yang sudah berjalan
sebelumnya, maka dapat dibuat analisis kesenjan-
gan seperti dijelaskan pada Tabel 4.

Tabel 4: Analisis Kesenjangan

Aspek Pembanding Saat ini Aplikasi yang
akan dikembangkan Proses pengajuan DUPAK Di-
lakukan secara manual User akan melakukan input
ke dalam sistem, perhitungan angka kredit secara
sistem. Data tersimpan secara terpusat. .Proses
administrasi DUPAK Dilakukan secara manual
Proses administrasi DUPAK seperti pengiriman,
distribusi, dan pencetakan dilakukan secara sistem
dan terpusat Proses penilaian DUPAK Dilakukan
secara manual Penilaian dilakukan menggunakan
sistem dan perhitungan penilaian dilakukan secara
otomatis di sistem. Data tersimpan secara terpusat.

Proses Bisnis Saat Ini

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan den-
gan pemilik bisnis proses terdapat tiga bisnis proses
besar, yaitu proses pengajuan DUPAK, proses ad-
ministrasi kesekretariatan, dan proses penilaian
DUPAK. Model yang dibuat untuk proses saat ini
adalah proses dimulai saat fungsional ingin men-
gajukan Daftar Usulan Angka Kredit (DUPAK)
dan diakhiri dengan diterimanya Nota Pengantar
hasil penilaian DUPAK. Aktor yang berperan yaitu
Fungsional, Sekretariat, dan Penilai. Model proses
bisnis saat ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2: Pemodelan Proses

Gambar 3: Subproses Rekam DUPAK saat ini

Jafung saat ini Sub proses pertama yaitu
Rekam DUPAK yang dimulai saat fungsional in-
gin merekam DUPAK, kemudian memilih kegiatan
yang ingin diajukan, mengisi DUPAK dan menghi-
tung Angka Kredit DUPAK. Sub proses Rekam DU-
PAK dapat dilihat pada Gambar 3.

DUPAK saat ini Sub proses kedua adalah Pe-
nilaian DUPAK yaitu dimulai saat penilai in-
gin melakukan proses penilaian DUPAK. Penilai
memilih berkas DUPAK yang ingin dinilai, kemu-
dian melakukan penilaian dan menghitung angka
kredit hasil penilaian. Sub proses penilaian DU-
PAK saat ini dapat dilihat pada Gambar 4.

DUPAK saat ini Proses Bisnis Yang Diusulkan

Setelah mengetahui bisnis proses saat ini, tahap se-
lanjutnya adalah melakukan pemodelan baru yang
bertujuan agar proses bisnis lebih e�sien dan efektif.
Untuk membuat pemodelan baru yang diusulkan,
dengan cara melakukan analisis terhadap dokumen
User Requirement yang telah diajukan oleh pemilik
proses bisnis kepada unit teknologi informasi pusat.
Pada pemodelan yang diusulkan terlihat beberapa
proses sudah dilakukan secara otomatis oleh sistem.
Sehingga tingkat kesalahan akan semakin berku-
rang, dan proses akan lebih cepat. Proses bisnis
Jafung hasil perancangan baru dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 4: Subproses penilaian

Gambar 5: Bisnis proses

Jafung hasil perancangan Pada Sub proses per-
tama yaitu Rekam DUPAK dilakukan lebih mu-
dah. Fungsional hanya memilik kegiatan yang ingin
dilaporkan dan kemudian secara otomatis sistem
akan menghitung nilai angka kreditnya. Sub proses
Rekam DUPAK yang baru dapat dilihat pada Gam-
bar 6.

DUPAK Baru Sub proses kedua yaitu Penila-
ian DUPAK dilakukan secara sistem, penilai di-
awali dengan memilih fungsional yang ingin dinilai,
memilih kegiatan yang ingin dinilai lalu melakukan
input nilai. Nilai total akan terakumulasi secara
otomatis dari sistem. Sub proses sPenilaian DU-
PAK yang baru dapat dilihat pada Gambar 7. [1]

Penutup

Analisis kebutuhan sistem informasi pengelolaan
jabatan fungsional telah dilakukan pengumpulan
data awal yang berasal dari dokumen User Re-
quirement kemudian dilanjutkan dengan membuat
model proses bisnis dengan menggunakan tools
Bizagi. Model proses bisnis yang pertama dibuat
adalah proses bisnis yang sedang berjalan pada or-
ganisasi, hal ini bertujuan untuk dapat melihat
kekurangan pada proses bisnis saat ini. Tahap
selanjutnnya adalah membuat rancangan model
proses bisnis yang diusulkan dengan harapan da-
pat menghasilkan proses bisnis yang optimal un-
tuk organisasi. Hasil dari penelitan ini berupa
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rancangan model proses bisnis sistem pengelolaan
jabatan fungsinal yang dapat digunakan sebagai
acuan pengembangan sistem informasi pengelolaan
jabatan fungsional. Tahap selanjutnya jika in-
gin mengembangkan penelitian ini dapat dilakukan
dengan membuat perancangan interkoneksi data
antar sistem seperti kebutuhan interkoneksi data

pada sistem tata naskah dinas elektronik dalam
hal otomasi surat penugasan kegiatan. Jika in-
terkoneksi data tersebut sudah berjalan, maka surat
tugas yang dihasilkan dari sistem tata naskah dinas
elektronik akan mengalir secara otomatis ke dalam
sistem informasi jabatan fungsional.

Gambar 6: Subproses Rekam

Gambar 7: Subproses Penilaian DUPAK
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